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Penelitian ini dilatarbelakangi oleh pentingnya peran mahasiswa sebagai 

generasi muda dalam pengembangan ekonomi kreatif berbasis budaya di 

Kabupaten Subang. Tujuan utama penelitian ini adalah membentuk JAPAN 

(Jejaring Pemuda Aktif Negeri) sebagai wadah yang dapat meningkatkan 

pengetahuan, pemahaman, dan kesadaran mahasiswa Politeknik Negeri Subang 

terhadap ekonomi kreatif dan pelestarian budaya daerah. Penelitian ini 

menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode deskriptif. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa tingkat pengetahuan dan kesadaran mahasiswa Politeknik 

Negeri Subang terhadap ekonomi kreatif dan budaya masih perlu ditingkatkan. 

Pembentukan JAPAN di lingkungan Politeknik Negeri Subang diharapkan 

menjadi solusi strategis yang mampu mewadahi mahasiswa untuk berperan 

aktif dalam pengembangan ekonomi kreatif berbasis budaya, memperkuat 

identitas daerah, serta mendorong keberlanjutan program-program kreatif, 

seperti promosi Wisma Karya yang kini telah dikenal luas. Keberlanjutan 

JAPAN sangat penting agar peran mahasiswa dalam ekonomi kreatif dan 

budaya di Subang terus berkembang dan memberikan dampak nyata bagi 

masyarakat. 

This research is motivated by the crucial role of students as the younger 

generation in the development of a culture-based creative economy in Subang 

Regency. The primary objective of this study is to establish JAPAN (Jejaring 

Pemuda Aktif Negeri) as a platform to enhance the knowledge, understanding, 

and awareness of Politeknik Negeri Subang students regarding the creative 

economy and the preservation of local culture. This study employs a qualitative 

approach with a descriptive method. The findings indicate that the level of 

knowledge and awareness among Politeknik Negeri Subang students regarding 

the creative economy and culture still needs improvement. The formation of 

JAPAN within Politeknik Negeri Subang is expected to be a strategic solution 

capable of accommodating students to actively participate in the development 

of a culture-based creative economy, strengthen regional identity, and 

encourage the sustainability of creative programs, such as the widely 

recognized promotion of Wisma Karya. The sustainability of JAPAN is crucial 

for ensuring that students' roles in Subang's creative economy and culture 

continue to evolve and deliver tangible impact to the community.  
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PENDAHULUAN 

Perekonomian dan keragaman budaya di Indonesia menjadi sumber inspirasi dalam 

pengembangan ekonomi keratif. Ekonomi kreatif telah menjadi salah satu pilar penting dalam 

pembangunan nasional, terutama dalam menghadapi tantangan globalisasi dan era digital. Sektor ini 

mengandalkan kreativitas, inovasi, serta pemanfaatan budaya lokal sebagai sumber daya utama 

(Kementerian Pariwisata dan Ekonomi Kreatif, 2014). Konsep Ekonomi Kreatif bukan hal yang asing 

dikalangan masyarakat, istilah ekonomi dan kreatif ini menjadi satu keterkaitan. Keduanya menjadi awal 

penyelesaian permasalahan perekonomian yang didasari dengan eksplorasi ide dan kreativitas. Di dalam 

ekonomi kreatif ini terdapat aspek inovasi yang pada akhirnya menjadikan produk kreatif dan inovatif. 

Ekonomi kreatif menekankan aspek eksploitasi ide yang akan membawa kinerja ekonomi dan sosial 

(Basri, 2012). 

Pada gilirannya, dengan perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi dimana saat ini keduanya 

tidak dapat dipisahkan satu sama lain telah mengubah pola perekonomian dalam masyarakat secara 

keseluruhan diberbagai bidang kehidupan. Pola-pola ekonomi yang terus berubah, inovasi teknologi dan 

kreativitas ilmu pengetahuan juga telah menggeser orientasi ekonomi, dari ekonomi pertanian, ke 

ekonomi industri, kemudian ke ekonomi informasi dan akhirnya ekonomi kreatif (Suryana, 2017). 

Perubahan perekonomian dan perkembangan ekonomi kreatif tidak hanya terjadi di Indonesia 

melainkan seluruh dunia saat ini. Kembali lagi bahwa perkembangan tersebut dipengaruhi adanya 

tekonologi informasi dan ilmu pengetahuan yang semakin berubah serta berkembang pesat. Tekonologi 

digital telah mengubah pola-pola perekonomian dari mulai pola produksi sampai konsumsi. 

Perkembangan ekonomi kreatif selain dipengaruhi oleh ilmu pengetahuan dan teknologi, perkembangan 

tersebut dipengaruhi oleh kebudayaan. 

Ekonomi kreatif memiliki misi antara lain untuk mengoptimalkan pengembangan dan pelestarian 

sumber daya lokal yang berdaya asing, dinamis, dan berkelanjutan. Kemudian mengembangkan industri 

kreatif yang berdaya saing, tumbuh, beragam, dan berkualitas serta mengembangkan lingkungan 

kondusif yang mengutamakan kreativitas dalam pembangunan nasional dengan melibatkan seluruh 

pemangku kepentingan (Rochmat, 2016). Ekonomi kreatif yang berkembang di Subang tidak terlepas 

dari peran pemuda sebagai penerus bangsa. Kabupaten Subang sendiri memiliki kekayaan budaya dan 

sejarah, salah satunya Wisma Karya, yang kini telah berkembang menjadi destinasi wisata budaya yang 

dikenal luas. Namun, optimalisasi ekonomi kreatif berbasis budaya di Subang masih menghadapi 

tantangan, terutama dalam hal keterlibatan dan kesadaran pemuda sebagai agen perubahan. 

Kabupaten Subang, sebagai bagian dari Provinsi Jawa Barat, memiliki potensi budaya yang kaya 

dan beragam, yang dapat dioptimalkan melalui peran aktif generasi muda, khususnya mahasiswa. 

Menurut Undang-Undang No. 40 Tahun 2009 tentang Kepemudaan, pemuda adalah warga negara 

Indonesia berusia 16 sampai 30 tahun, termasuk mahasiswa, yang berada pada fase penting pertumbuhan 

dan perkembangan (Kemenpora, 2009).  

Membahas terkait peran pemuda sangat menarik, pemuda sebagai generasi penerus bangsa 

memiliki peranan yang sangat penting untuk kemajuan bangsa dalam berbagai sektor terutama ekonomi. 

Peran pemuda Indonesia dalam kehidupan berbangsa dan bernegara tidak dapat diragukan lagi. 

Kemajuan dan kehancuran suatu bangsa tergantung pada kaum muda sebagai agent of change (agen 

perubahan) and agent of social control (agen kontrol sosial) di segala bidang termasuk bidang ekonomi 

kreatif yang mengedepankan ide dan gagasan serta kreativitas tinggi dan itu semua dimiliki oleh para 

kaum muda.  

Pemuda memiliki banyak peran selain sebagai agen perubahan dan agen kontrol sosial pemuda 

berperan sebagai agen pembangunan (agent of development). Mengapa agen pembangunan menjadi 

suatu peran penting pemuda sebagai penerus bangsa? Hal tersebut dikarena para pemuda bangsa wajib 

menjaga eksistensi bangsa di kancah dunia. Salah satu contoh pemuda memiliki peran dalam 

pembangunan yaitu pemuda berperan mengembangkan perekonomian bangsa melalui ekonomi kreatif 

dan budaya. 

Mahasiswa tidak hanya berperan sebagai agen perubahan (agent of change), tetapi juga sebagai 

motor penggerak inovasi dan pelestari nilai-nilai budaya lokal (Suryana, 2017). Mahasiswa sebagai 

bagian dari kelompok pemuda memiliki peran strategis dalam mendorong kemajuan ekonomi kreatif 

berbasis budaya.  
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Namun, optimalisasi peran mahasiswa dalam pengembangan ekonomi kreatif berbasis budaya 

masih menghadapi berbagai tantangan, seperti rendahnya tingkat pengetahuan, pemahaman, dan 

keterlibatan aktif mahasiswa dalam kegiatan tersebut (Basri, 2012). Padahal, penguatan peran 

mahasiswa sangat penting agar potensi ekonomi kreatif dan budaya di Subang dapat berkembang secara 

berkelanjutan dan memberikan dampak nyata bagi masyarakat. 

Selain potensi yang besar, mahasiswa juga menghadapi berbagai tantangan dalam berkontribusi 

pada pengembangan ekonomi kreatif berbasis budaya. Tantangan tersebut antara lain adalah masih 

rendahnya literasi ekonomi kreatif, keterbatasan akses terhadap pelatihan dan pendampingan, serta 

kurangnya ruang kolaborasi yang terstruktur di lingkungan kampus (Kementerian Pendidikan dan 

Kebudayaan, 2020). Mahasiswa sering kali belum mendapatkan pengalaman langsung dalam mengelola 

program kreatif, baik dalam bentuk proyek kewirausahaan, pengelolaan event budaya, maupun promosi 

destinasi wisata lokal seperti Wisma Karya. Padahal, keterlibatan aktif mahasiswa dalam kegiatan-

kegiatan tersebut sangat penting untuk menumbuhkan jiwa kewirausahaan, kreativitas, dan kepedulian 

terhadap pelestarian budaya daerah. 

Di sisi lain, kolaborasi antara institusi pendidikan tinggi, pemerintah daerah, dan pelaku industri 

kreatif sangat diperlukan untuk menciptakan ekosistem yang mendukung pengembangan ekonomi 

kreatif berbasis budaya. Perguruan tinggi, seperti Politeknik Negeri Subang, memiliki peran sentral 

dalam menyiapkan sumber daya manusia yang inovatif dan adaptif terhadap perubahan zaman 

(Wijayanti & Kurniawan, 2021). Melalui program-program pengembangan mahasiswa yang terintegrasi 

dengan kebutuhan masyarakat dan dunia industri, diharapkan mahasiswa tidak hanya menjadi penonton, 

tetapi juga pelaku utama dalam menggerakkan ekonomi kreatif di Subang. Oleh karena itu, penguatan 

literasi ekonomi kreatif dan budaya di kalangan mahasiswa menjadi agenda penting dalam upaya 

pembangunan daerah yang berkelanjutan. 

Untuk menjawab tantangan tersebut, diperlukan wadah yang mampu mewadahi, 

mengembangkan, dan mengarahkan potensi mahasiswa dalam pengembangan ekonomi kreatif berbasis 

budaya. Salah satu upaya yang dapat dilakukan adalah melalui pembentukan JAPAN (Jejaring Pemuda 

Aktif Negeri) di lingkungan Politeknik Negeri Subang. JAPAN diharapkan dapat menjadi sarana 

kolaborasi, edukasi, dan pemberdayaan mahasiswa dalam meningkatkan kesadaran, pengetahuan, serta 

keterampilan di bidang ekonomi kreatif dan pelestarian budaya daerah. 

Dengan adanya JAPAN, mahasiswa Politeknik Negeri Subang diharapkan dapat lebih aktif 

berpartisipasi dalam berbagai program kreatif, seperti promosi Wisma Karya dan pengembangan 

produk-produk kreatif berbasis budaya lokal. Inisiatif ini sejalan dengan visi pembangunan ekonomi 

kreatif nasional yang menekankan pentingnya sinergi antara inovasi, budaya, dan generasi muda 

(Kementerian Pariwisata dan Ekonomi Kreatif, 2014). Oleh karena itu, penelitian ini berfokus pada 

penguatan peran mahasiswa dalam ekonomi kreatif berbasis budaya melalui pembentukan JAPAN di 

Politeknik Negeri Subang. 

METODE 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode deskriptif. Pendekatan kualitatif 

dipilih karena mampu memberikan pemahaman mendalam mengenai fenomena, potensi, tantangan, dan 

kebutuhan mahasiswa Politeknik Negeri Subang dalam pengembangan ekonomi kreatif berbasis budaya, 

khususnya melalui pembentukan JAPAN (Jejaring Pemuda Aktif Negeri) sebagai wadah penguatan 

peran mahasiswa (Creswell, 2014; Sugiyono, 2019). Metode deskriptif digunakan untuk 

menggambarkan secara sistematis dan faktual mengenai situasi yang terjadi di lapangan, baik dari segi 

aktivitas, persepsi, maupun pengalaman para informan (Miles, Huberman, & Saldana, 2014). Penelitian 

kualitatif bersifat deskriptif merupakan langkah kerja untuk mendeksripsikan suatu objek, fenomena, 

atau latar sosial sasaran penelitian dalam tulisan naratif. Artinya, data maupun fakta yang telah dihimpun 

oleh peneliti kualitatif berbentuk kata atau gambar (Ghony, M.D. & Almanshur, F., 2012). 

Menurut Sugiono (2012) penelitian yang bersifat deskriptif bertujuan untuk menggambarkan 

kenyataan dari kejadian yang diteliti sehingga peneliti mampu mendapatkan data yang objektif dalam 

rangka menyusun strategi pengembangan pariwisata berbasis ekonomi kreatif untuk peningkatan 

perekonomian masyarakat setempat. 

Lokasi dan Subjek Penelitian  

Penelitian ini dilaksanakan di Politeknik Negeri Subang. Subjek penelitian adalah mahasiswa 
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yang terlibat atau berpotensi terlibat dalam kegiatan ekonomi kreatif dan pelestarian budaya, serta dosen 

dan pengelola unit kegiatan mahasiswa (UKM) yang relevan. 

Teknik Pengumpulan Data 

Pengumpulan data dilakukan dengan beberapa teknik, yaitu: 

1. Observasi Partisipatif 

Peneliti melakukan observasi langsung terhadap aktivitas mahasiswa dalam kegiatan ekonomi 

kreatif dan budaya di lingkungan kampus, baik yang terstruktur (event, UKM, seminar) maupun 

informal (Creswell, 2014). 

2. Wawancara Semi-Terstruktur 

Wawancara dilakukan kepada mahasiswa, dosen, dan pengelola UKM untuk menggali persepsi, 

pengalaman, hambatan, serta harapan mereka terhadap pengembangan ekonomi kreatif dan budaya 

di kampus (Sugiyono, 2019). 

3. Studi Dokumentasi 

Data sekunder dikumpulkan dari laporan kegiatan mahasiswa, dokumentasi event, berita kampus, 

serta dokumen resmi dari Politeknik Negeri Subang dan instansi terkait (Kementerian Pendidikan 

dan Kebudayaan, 2020). 

4. Kajian Literatur 

Literatur yang digunakan meliputi buku, jurnal, dan dokumen resmi terkait ekonomi kreatif, peran 

pemuda/mahasiswa, dan pengembangan budaya lokal (Basri, 2012; Kemenparekraf, 2014). 

Teknik Analisis Data 

Analisis data dilakukan secara deskriptif-kualitatif dengan tahapan sebagai berikut (Miles, Huberman, 

& Saldana, 2014): 

1. Reduksi Data: 

Menyaring data yang relevan dari hasil observasi, wawancara, dan dokumentasi. 

2. Penyajian Data: 

Menyusun data dalam bentuk narasi, tabel, atau matriks untuk memudahkan identifikasi pola dan 

temuan. 

3. Penarikan Kesimpulan: 

Menyimpulkan temuan utama dan merumuskan rekomendasi strategis untuk pembentukan JAPAN 

sebagai wadah penguatan peran mahasiswa dalam ekonomi kreatif berbasis budaya. 

Keabsahan Data 

Keabsahan data dijaga melalui teknik triangulasi, yaitu membandingkan data hasil observasi, 

wawancara, dan dokumentasi (Creswell, 2014). Selain itu, dilakukan member check dengan informan 

kunci untuk memastikan validitas temuan. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pengetahuan dan Kesadaran Mahasiswa terhadap Ekonomi Kreatif dan Budaya 

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara, diketahui bahwa tingkat pengetahuan dan kesadaran 

mahasiswa Politeknik Negeri Subang mengenai ekonomi kreatif berbasis budaya masih tergolong 

rendah. Banyak mahasiswa yang belum memahami secara utuh konsep ekonomi kreatif, potensi budaya 

lokal, serta keterkaitannya dengan peluang pengembangan diri dan kontribusi terhadap pembangunan 

daerah. Temuan ini sejalan dengan riset Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan (2020) yang 

menyatakan bahwa literasi ekonomi kreatif di kalangan mahasiswa Indonesia masih perlu diperkuat, 

terutama dalam aspek pemanfaatan budaya lokal sebagai sumber ide dan inovasi. 

Beberapa faktor yang mempengaruhi rendahnya pengetahuan dan kesadaran tersebut antara lain 

adalah kurangnya sosialisasi, minimnya pengalaman langsung dalam kegiatan ekonomi kreatif, serta 

terbatasnya ruang diskusi dan kolaborasi di lingkungan kampus (Wijayanti & Kurniawan, 2021). Selain 

itu, mahasiswa cenderung lebih fokus pada kegiatan akademik sehingga belum banyak yang terlibat 

dalam program-program pelestarian budaya maupun pengembangan ekonomi kreatif. Hal ini diperkuat 

oleh temuan Basri (2012) yang menyebutkan bahwa integrasi antara pendidikan tinggi dan 

pengembangan ekonomi kreatif di Indonesia masih belum optimal, sehingga peluang untuk 

menumbuhkan jiwa kreatif dan inovatif di kalangan mahasiswa belum sepenuhnya dimanfaatkan. 

Padahal, mahasiswa memiliki potensi besar untuk menjadi agen perubahan dalam pengembangan 
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ekonomi kreatif berbasis budaya. Dengan akses terhadap teknologi, informasi, dan jejaring yang luas, 

mahasiswa seharusnya dapat menjadi pelopor dalam menciptakan inovasi berbasis budaya lokal yang 

mampu meningkatkan daya saing daerah (Kemenparekraf, 2014). Oleh karena itu, diperlukan upaya 

sistematis untuk meningkatkan literasi dan kesadaran mahasiswa terhadap pentingnya ekonomi kreatif 

dan pelestarian budaya, baik melalui kurikulum, pelatihan, maupun pembentukan komunitas kreatif di 

lingkungan kampus. 

Peran Mahasiswa sebagai Agen Penggerak Ekonomi Kreatif Berbasis Budaya 

Sebagai bagian dari kelompok pemuda, mahasiswa memiliki potensi besar untuk menjadi agen 

perubahan dalam pengembangan ekonomi kreatif berbasis budaya. Namun, hasil penelitian 

menunjukkan bahwa peran tersebut belum optimal. Keterlibatan mahasiswa dalam kegiatan kreatif dan 

budaya di kampus masih bersifat sporadis dan belum terorganisir secara sistematis. Padahal, mahasiswa 

memiliki keunggulan dalam hal kreativitas, inovasi, serta akses terhadap teknologi dan informasi 

(Suryana, 2017). 

Beberapa mahasiswa yang aktif di Unit Kegiatan Mahasiswa (UKM) seni dan budaya telah 

menunjukkan inisiatif dalam mengangkat potensi lokal, seperti mempromosikan Wisma Karya sebagai 

destinasi wisata budaya. Namun, upaya ini masih perlu diperluas dan didukung oleh seluruh civitas 

akademika agar dampaknya lebih signifikan. 

Mahasiswa Politeknik Negeri Subang memiliki potensi besar untuk menjadi agen penggerak 

ekonomi kreatif berbasis budaya di lingkungan kampus maupun masyarakat sekitar. Sebagai generasi 

muda yang relatif lebih terbuka terhadap perubahan, mahasiswa memiliki kemampuan untuk 

mengidentifikasi peluang, mengembangkan ide kreatif, serta memanfaatkan teknologi digital dalam 

mempromosikan produk dan budaya lokal (Florida, 2014). Keterlibatan mahasiswa dalam kegiatan 

ekonomi kreatif tidak hanya memberikan manfaat ekonomi, tetapi juga memperkuat identitas budaya 

daerah dan meningkatkan rasa bangga terhadap warisan lokal (Howkins, 2001). 

Hasil observasi dan wawancara menunjukkan bahwa sebagian mahasiswa telah mulai terlibat 

dalam berbagai kegiatan kreatif, seperti pembuatan konten digital promosi Wisma Karya, 

pengembangan produk kerajinan tangan, serta penyelenggaraan event budaya kampus. Namun, peran 

ini masih terbatas pada kelompok kecil dan belum terkoordinasi secara optimal. Banyak mahasiswa yang 

menyatakan minat untuk terlibat dalam pengembangan ekonomi kreatif, namun merasa belum memiliki 

wadah atau komunitas yang mendukung kolaborasi lintas disiplin dan keberlanjutan program (Wijayanti 

& Kurniawan, 2021). 

Pembentukan JAPAN (Jejaring Pemuda Aktif Negeri) di Politeknik Negeri Subang dipandang 

sebagai langkah strategis untuk mengoptimalkan peran mahasiswa. JAPAN dapat menjadi forum 

kolaborasi, inkubasi ide, dan pelatihan keterampilan kreatif yang melibatkan mahasiswa dari berbagai 

program studi. Melalui JAPAN, mahasiswa dapat belajar langsung dari praktisi, mengikuti workshop, 

serta menginisiasi proyek-proyek ekonomi kreatif berbasis budaya yang berkelanjutan (Kementerian 

Pendidikan dan Kebudayaan, 2020). Selain itu, JAPAN juga dapat memperkuat jejaring mahasiswa 

dengan pelaku industri kreatif, pemerintah daerah, dan komunitas budaya, sehingga tercipta ekosistem 

kreatif yang lebih inklusif dan produktif (Kemenparekraf, 2014). 

Peran aktif mahasiswa sebagai agen penggerak ekonomi kreatif berbasis budaya sangat penting 

dalam menghadapi tantangan globalisasi dan perubahan sosial. Dengan dukungan institusi pendidikan, 

mahasiswa dapat menjadi pionir dalam menciptakan inovasi berbasis budaya lokal yang memiliki nilai 

tambah ekonomi dan sosial, serta memperkuat daya saing daerah di tingkat nasional maupun 

internasional (Basri, 2012; Suryana, 2017). 

Urgensi Pembentukan JAPAN (Jejaring Pemuda Aktif Negeri) 

Berdasarkan temuan di atas, pembentukan JAPAN (Jejaring Pemuda Aktif Negeri) di Politeknik 

Negeri Subang menjadi sangat penting sebagai wadah kolaborasi, edukasi, dan pemberdayaan 

mahasiswa. JAPAN diharapkan mampu: 

1. Meningkatkan pengetahuan dan pemahaman mahasiswa tentang ekonomi kreatif dan budaya lokal. 

2. Menumbuhkan kesadaran dan motivasi mahasiswa untuk berperan aktif dalam pengembangan 

ekonomi kreatif berbasis budaya. 

3. Memfasilitasi kolaborasi lintas program studi dan UKM untuk menciptakan program-program 

kreatif yang berkelanjutan. 

4. Mendukung promosi dan pengembangan Wisma Karya serta potensi budaya lainnya di Subang. 
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Dengan adanya JAPAN, mahasiswa diharapkan dapat menjadi motor penggerak utama dalam 

pengembangan ekonomi kreatif dan pelestarian budaya daerah, sejalan dengan visi pembangunan 

ekonomi kreatif nasional (Kemenparekraf, 2014). 

Pembentukan JAPAN (Jejaring Pemuda Aktif Negeri) di Politeknik Negeri Subang menjadi 

sangat urgen sebagai respons terhadap rendahnya literasi, kolaborasi, dan keterlibatan mahasiswa dalam 

pengembangan ekonomi kreatif berbasis budaya. JAPAN diharapkan mampu menjadi wadah strategis 

yang menghubungkan mahasiswa dari berbagai program studi untuk berkolaborasi, saling belajar, dan 

berinovasi dalam menciptakan program-program kreatif yang berkelanjutan. 

JAPAN dapat berperan sebagai inkubator ide dan pelatihan, di mana mahasiswa memperoleh 

pengalaman praktis dalam mengelola proyek ekonomi kreatif, mulai dari perencanaan, produksi, hingga 

promosi produk atau event berbasis budaya lokal. Keberadaan JAPAN juga penting untuk memperkuat 

jejaring mahasiswa dengan pelaku industri kreatif, pemerintah daerah, komunitas budaya, dan 

stakeholder lain, sehingga tercipta ekosistem kreatif yang lebih inklusif dan produktif (Florida, 2014; 

Kemenparekraf, 2014). 

Selain itu, JAPAN dapat menjadi motor penggerak dalam upaya promosi destinasi budaya seperti 

Wisma Karya, serta mendorong mahasiswa untuk aktif dalam pelestarian dan pengembangan potensi 

budaya Subang. Dengan adanya wadah ini, mahasiswa tidak hanya menjadi penonton, tetapi juga pelaku 

utama dalam pembangunan ekonomi kreatif daerah (Wijayanti & Kurniawan, 2021). 

Urgensi pembentukan JAPAN juga didukung oleh tren global yang menempatkan peran pemuda 

dan mahasiswa sebagai agen perubahan dalam pembangunan ekonomi berbasis inovasi dan budaya 

(Howkins, 2001; UNESCO, 2021). Penelitian UNESCO (2021) menegaskan bahwa penguatan 

komunitas kreatif di lingkungan pendidikan tinggi dapat meningkatkan daya saing daerah sekaligus 

memperkuat identitas budaya nasional. 

Dengan demikian, JAPAN berpotensi menjadi model pemberdayaan mahasiswa yang tidak hanya 

relevan di Politeknik Negeri Subang, tetapi juga dapat direplikasi di perguruan tinggi lain di Indonesia 

untuk mendukung pengembangan ekonomi kreatif berbasis budaya secara nasional. 

Implikasi dan Rekomendasi 

Hasil penelitian ini merekomendasikan agar Politeknik Negeri Subang mendukung penuh 

pembentukan JAPAN sebagai program unggulan mahasiswa. Selain itu, diperlukan sinergi antara pihak 

kampus, pemerintah daerah, dan pelaku industri kreatif untuk menciptakan ekosistem yang kondusif 

bagi pengembangan ekonomi kreatif berbasis budaya. Program pelatihan, workshop, dan inkubasi bisnis 

kreatif dapat menjadi langkah awal untuk meningkatkan kapasitas dan keterlibatan mahasiswa. 

Implikasi utama dari hasil penelitian ini adalah perlunya penguatan ekosistem ekonomi kreatif 

berbasis budaya di lingkungan Politeknik Negeri Subang melalui pemberdayaan mahasiswa secara 

terstruktur dan berkelanjutan. Pembentukan JAPAN (Jejaring Pemuda Aktif Negeri) tidak hanya 

menjadi wadah kolaborasi mahasiswa, tetapi juga dapat menjadi katalisator terciptanya inovasi dan 

karya kreatif yang mampu memberikan nilai tambah secara ekonomi dan sosial bagi kampus dan 

masyarakat sekitar (UNESCO, 2021; Florida, 2014). 

Dukungan institusi pendidikan sangat penting dalam menyediakan fasilitas, pelatihan, dan 

pendampingan agar mahasiswa dapat mengembangkan ide-ide kreatif mereka menjadi proyek nyata. 

Kegiatan seperti workshop, pelatihan kewirausahaan, inkubasi bisnis kreatif, dan kolaborasi dengan 

pelaku industri serta pemerintah daerah perlu diintensifkan (Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, 

2020; Kemenparekraf, 2014). Selain itu, integrasi program JAPAN ke dalam kurikulum atau kegiatan 

kemahasiswaan dapat memperkuat keberlanjutan program dan memperluas jangkauan manfaatnya. 

Rekomendasi lainnya adalah perlunya sinergi antara Politeknik Negeri Subang, pemerintah 

daerah, komunitas budaya, dan pelaku industri kreatif untuk menciptakan ekosistem yang kondusif bagi 

pengembangan ekonomi kreatif berbasis budaya. Kolaborasi lintas sektor ini penting untuk memperluas 

jejaring, membuka akses pasar, serta meningkatkan daya saing produk dan karya mahasiswa di tingkat 

lokal, nasional, maupun internasional (Wijayanti & Kurniawan, 2021; Howkins, 2001). 

Selain aspek institusional, penting juga untuk membangun budaya apresiasi dan penghargaan 

terhadap karya kreatif mahasiswa. Penghargaan ini dapat berupa dukungan finansial, publikasi karya, 

maupun pemberian insentif bagi mahasiswa yang berhasil menciptakan inovasi berbasis budaya lokal. 

Dengan demikian, mahasiswa akan semakin termotivasi untuk terus berinovasi dan berkontribusi dalam 
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pengembangan ekonomi kreatif di Subang. 

Secara keseluruhan, pembentukan JAPAN di Politeknik Negeri Subang diharapkan dapat menjadi 

model pemberdayaan mahasiswa yang efektif dan berkelanjutan dalam mendukung pengembangan 

ekonomi kreatif berbasis budaya, serta dapat direplikasi di perguruan tinggi lain di Indonesia. 

SIMPULAN 

Penelitian ini menegaskan bahwa mahasiswa Politeknik Negeri Subang memiliki peran strategis 

sebagai agen penggerak dalam pengembangan ekonomi kreatif berbasis budaya di Kabupaten Subang. 

Namun, tingkat pengetahuan dan kesadaran mahasiswa terhadap konsep ekonomi kreatif dan potensi 

budaya lokal masih tergolong rendah. Faktor-faktor seperti kurangnya sosialisasi, minimnya 

pengalaman praktis, serta terbatasnya ruang kolaborasi di lingkungan kampus menjadi kendala utama 

yang menghambat optimalisasi peran mahasiswa. 

Pembentukan JAPAN (Jejaring Pemuda Aktif Negeri) di Politeknik Negeri Subang menjadi 

sangat urgen sebagai wadah kolaborasi, edukasi, dan pemberdayaan mahasiswa. JAPAN diharapkan 

dapat meningkatkan literasi ekonomi kreatif, menumbuhkan motivasi, serta memfasilitasi mahasiswa 

untuk berinovasi dan berkontribusi dalam pengembangan produk dan program kreatif berbasis budaya 

lokal. Melalui JAPAN, mahasiswa dapat memperkuat jejaring dengan pelaku industri kreatif, 

pemerintah daerah, dan komunitas budaya, sehingga tercipta ekosistem kreatif yang lebih inklusif dan 

berkelanjutan. 
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